BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SMPN 3 Batang Alai Utara

SMPN 3 Batang Alai Utara adalalah SMP yang didanai dengan dana bantuan
Block Grant Australia — Indonesia Basic Education Program, didirikan
berdasarkan SK Bupati Hulu Sungai Tengah pada tahun 2007 dengan NSS
201150605028 dan NIS 200128,dengan Alamat Sekolah Desa sumanggi
seberang,Kecamatam Batang Alai Utara,Kabupaten HST.

Sejak didirikannya SMPN3 Batang Alai Utara pada tahun 2007 sampai
sekarang, ada beberapa orang yang menjabat sebagai kepala sekolah di SMPN 3
Batang Alai Utara, yaitu sebagai berikut :

a) Abdul Hadi S.Pd ( Oktober 2007 — Desember 2011 )

b) Hj. Rahmihani, S.Pd.l, MM ( Januari 2011 — Februari 2017 )
c¢) Budi Halim, S.Pd ( Februari 2017 — sekarang / PLT )

2.Visi dan Misi SMPN 3 B.A.U

Dalam rangka mewujudkan tujuan yang akan dicapai maka diperlukan visi ke
depan dan misi yang mendukung, sehingga program yang telah ditetapkan dapat
dilaksanakan dengan baik.

SMPN 3 Batang Alai Utara menetapkan Visi dan Misi yaitu :

a) Visi

Terbentuknya generasi yang cerdas, santun, dan bertagwa.
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b) Misi

1.

2.

Melaksanakan kegiatan peningkatan kemampuan akademik siswa.
Mengembangkan kompetensi personel sekolah dan sistem manajemen
sekolah yang handal.

Mengembangkan kegiatan yang berorintasi pada peningkatan kemampuan /
kecerdasan sosial, etika, dan estetika pada setiap siswa.

Mengembangkan kegiatan yang berorentasi pada peningkatan kualitas
kehidupan agamis di sekolah.

Menyusun dan mengembangkan kurikulum sekolah secara responsif, adaptif,

dan antisipatif dengan berdasarkan analisis yang kritis dan visioner.

2. Keadaan Guru dan Staf Tata Usaha SMPN 3 Batang Alai Utara.

Keadaan guru di SMPN 3 B.A.U pada tahun pelajaran 2017/2018 jumlah

seluruhnya 17 orang, terdiri dari 12 orang berstatus negeri dan 5 orang yang

berstatus honor ( 10 orang sebagai guru tetap dan sertifikasi ). Dengan latar

belakang pendidikan yang berbeda — beda. Tiga orang diantaranya adalah guru

mata pelajaran matematika.

Untuk lebih jelas mengenai keadaan guru di SMPN 3 B.A.U pada tahun

pelajaran 2017 / 2018 dapat dilihat pada lampiran.

Sedangkan staf tata usaha SMPN 3 B.A.U tahun pelajaran 2017 / 2018

berjumlah 4 orang, untuk lebh jelasnya lagi dapat dilihat pada lampiran.

3. Keadaan Siswa SMPN 3 Batang Alai Utara.

a. Banyak siswa
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SMPN 3 B.A.U pada tahun 2017 / 2018 memiliki siswa sebanyak 194 orang
yang terdiri dari 92 orang laki — laki dan 102 orang perempuan. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1 Daftar Banyak Siswa

Jenis Kelamin Jumlah
No | Kelas | Laki— laki Perempuan
1. VII 27 28 55
2. | VI 39 29 68
3. IX 26 45 71
Jumlah 92 102 194

Sumber: Staf tata usaha dan administrasi SMPN 3 Batang Alai Utara
tahun pelajaran 2017 / 2018.
b. Formasi Kelas
SMPN 3 Batang Alai Utara pada tahun pelajaran 2017 / 2018 memiliki kelas
sebanyak 8 kelas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut.

Tabel 1.2 Daftar Formasi Kelas

Formasi Kelas

Vil VI IX Jumlah

2 3 3 8
Sumber : staf tata usaha dan administrasi SMPN 3 Batang Alai Utara

tahun pelajaran 2017 / 2018.
4. Keadaan Sarana dan Prasarana di SMPN 3 Batang Alai Utara.

Sarana dan prasarana mutlak diperlukan untuk mendukung kelancaran proses
belajar mengajar di lingkungan sekolah. Untuk lebih jelas mengenai sarana dan
prasarana di SMPN 3 Batang Alai Utara dapat dilihat pada lampiran.

5. Jadwal Belajar.
Waktu penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar dilaksanakan setiap hari

senin sampai sabtu. Bel masuk hari senin dimulai pukul 07.45 sampai dengan
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08.00 WITA untuk persiapan upacara bendera dan diadakan upacara bendera
selama 40 menit, kegiatan belajar mengajar baru dimulai pukul 08.40 WITA
sampai dengan 14.10 WITA dan Bel hari selasa, rabu, kamis dan sabtu pun sama
pada 07.45 WITA, kecuali hari jum’at bel berbunyi pada pukul 07.30 — 08.10
untuk membaca yasin seluruh siswa yang dipimpin oleh guru mata pelajaran
Pendidikan agama islam ( PAI ) dan diikuti seluruh dewan guru. Pada pukul 08.10
— 08.25 diadakan jum’at bersih kurang lebih selama 15 menit setelah kegiatan
membaca yasin tadi. Dan berakhir pada pukul 11.10 WITA. Untuk satu jam
pelajaran, alokasi waktu yang diberikan adalah 40 menit.

Untuk lebih jelas mengenai jadwal belajar di SMPN 3 Batang Alai Utara pada
tahun pelajaran 2017 / 2018 dapat dilihat pada lampiran.

Proses pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan sebanyak 2 Kkali
pertemuan di kelas VII A sebagai kelompok ekperimen dan 2 kali pertemuan
dikelas V11 B sebagai kelompok kontrol dengan alokasi waktu 2 x 40 menit setiap
pertemuan dengan jumlah siswa 55 orang, yaitu 27 siswa di kelompok eksperimen
dan 28 siwsa di kelompok kontrol.

B. Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini berupa data dari hasil observasi aktivitas siswa dan
hasil dari evaluasi akhir yang dilaksanakan pada setiap pertemuan di kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen.

1. Deskripsi Kegiatan Penelitian
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a. Kelompok kontrol.

Pelaksanaan penelitian pada kelompok kontrol dilakukan dalam empat kali
pertemuan dengan menggunakan model pengajaran langsung. Dalam hal ini yang
bertindak sebagai pengajar adalah ibu Lisdawati Anita S.Pd sedangkan peneliti
bertindak sebagai observer dibantu oleh bapak H.M.Ismail S.Pd.

Adapun kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pengajaran
langsung pada pertemuan pertama dan kedua yang akan diuraikan sebagai berikut.
1. Pertemuan Pertama.

Sebelum memulai pelajaran, guru mengucapkan salam serta mengabsen
siswa. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran, hal — hal yang harus
dipelajari dan kinerja siswa yang diharapkan. Sebelum menyampaikan materi
pelajaran, guru mengajukan pertanyaan untuk mengungkap pengetahuan yang
telah dikuasai siswa yang berhubungan dengan materi yang akan disampaikan
guru. Kemudian, guru menyampaikan materi pelajaran tentang sifat — sifat

segitiga seperti pada gambar 2.1
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Gambar 4.1 Guru menyampaikan Materi Pelajaran

Pada saat menyampaikan materi, guru menggunakan media pembelajaran
berupa LCD dan slidet materi yang juga di prindkan untuk dibagikan kedapa
siswa untuk mempermudal dalam memahami materi sifat - sifat segitiga yang
terlihat pada gambar 2., kemudian memberikan contoh — contoh soal dan

jawabannya.



74

Gambar 2.2 Guru Menjelaskan Konsep Segitiga dengan LCD.

Ketika guru menjelaskan materi tentang jenis segitiga dan sifat — sifat
segitiga, segitiga siswa yang bertanya “ mengapa jenis segitiga berdasarkan
sudutnya hanya ada tiga buah segitiga ?”. untuk menjawab pertanyaan tersebut,
guru menggambar sudut 180°. Setelah itu, guru menggambar titik pada sudut yang
kurang dari 90° lalu menarik garis dari titik tersebut ke titik 0° dan 90° sehingga
terbentuk sebuah segitiga lancip, kemudian guru menggambar titik pada sudut 90°
Lalu menarik garis ke titik 0° dan 90° sehingga terbentuk sebuah segitiga siku —
siku, guru menggambar titik pada sudut yang lebih dari 90° kemudian menarik
garis ke titik 0° dan 90° sehingga terbentuk sebuah segitiga tumpul. Jadi, dari
gambar — gambar tersebut dan gambar yang terpapar di slidet LCD menunjukkan
bahwa segitiga berdasarkan besar sudutnya hanya tiga buah.

Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, terlihat bahwa siswa kurang

semangat dan kurang beraktivitas karena mereka hanya duduk memperhatikan
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guru menjelaskan materi. Hal ini dapat berdampak pada minat siswa dalam
belajar, dimana siswa belajar dengan senang sehingga dia selalu memperhatikan
pelajaran dan mendapatkan kepuasan dengan hasil belajarnya.

Langkah selanjutnya, guru memberikan soal latihan kepada siswa untuk
melatih siswa menerapkan pengetahuannya dalam penyelesaian masalahnnya.
Dalam hal ini, akan terlihat mana siswa yang benar — benar paham dan siswa yang
belum paham sepenuhnnya terhadap materi yang telah disampaikan. Pada saat
mengerjakan soal latihan, ada tiga orang siswa yang bertanya kepada guru karena
kurang memahami soal dan cara menyelesaikan. Jadi guru memberikan

bimbingan kepada siswa agar mereka lebih memahami materi yang dipelajari.

Gambar 2.3 Siswa Mengerjakan Soal Latihan

Pada saat siswa mengerjakan soal latihan guru melaksanakan bimbingan.

Bimbingan dilakukan dengan mengajukan pertanyaan — pertanyaan untuk menilai
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tingkat kemampuan pemahaman siswa dan mengoreksi kesalahan konsep seperti

yang terlihat pada gambar 2.4

Gambar 2.4 Guru Membimbing Siswa

Setelah siswa selesai mengerjakan soal latihan, guru memberikan review
terhadap hal — hal yang telah dilakukan siswa dan menjelaskan ulang materi yang
belum dipahami siswa.

Langkah terakhir, guru melakukan koreksi soal latihan bersama — sama siswa
dan meminta salah satu siswa untuk maju kedepan untuk menyelesaiakan soal
yang telah dikerjakan ditempat duduk tadi untuk dijelaskan kedapan, jika siswa
bnear maka guru akan memberikan penghargaan kepeda siswa yang benar

menjawab soal terebut, yang bisa dilihat pada gambar 2.5, 2.6 dan 2.7.
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Gambar 2.5 siswa yang aktif yang mau maju kedepan

Gambar 2.6 siswa yang berani maju kedapan
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Gambar 2.7 siswa yang dapat penghargaan.

Dan sebagai tindak lanjut, guru mengakhir pelajaran hari ini dengan
menginformasikan materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. Guru
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

2. Pertemuan Kedua.

Pada pertemuan kedua, langkah — langkah pembelajaran dengan model
pengajaran langsung sama seperti langkah — langkah pada pertemuan pertama,
yaitu sebelum memulai pelajaran, guru mengucapkan salam serta mengabsen
siswa. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran, hal — hal yang harus

dipelajari dan kinerja siswa yang yang diharapkan. Sebelum menyampaikan
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materi pelajaran, guru mengajukan pertanyaan untuk mengungkap pengetahuan
yang telah dikuasai siswa yang berhubungan dengan materi yang akan
disampaikan guru. Kemudian , guru menyampaikan materi pelajaran tentang sifat

— sifat segitiga lagi. Seperti pada gambar 3.1

Gambar 3.1 saat materi berlangsung pada pertemuan kedua.

Pada saat menyampaikan materi, guru masih menggunakan LCD dan dibantu
dengan kertas resuman tentang materi untuk memepermudah siswa dalam
memahami materi sifat — sifat segitiga.

Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, terlihat bahwa siswa kurang
bersemangat dan kurang beraktivitas karena mereka hanya duduk memperhatikan
guru menjelaskan materi. Hal ini dapat berdampak pada minat siswa dalam
belajar, dimana siswa belajar dengan senang sehingga dia selalu memperhatikan

pelajaran dan mendapatkan kepuasan dengan hasil belajarnya.
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Langkah selanjutnya, guru memberikan soal latihan kepada siswa untuk
melatih siswa menerapkan pengetahuannya dalam penyelesaian masalah. Dalam
hal ini, akan terlihat mana siswa yang benar — benar paham dan siswa yang belum
paham sepenuhnnya terhadap materi yang telah disampaikan. Pada saat siswa
mengerjakan soal latihan, ada enam siswa yang bertanya pada guru tentang sifat —
sifat segitiga . jadi guru memberikan bimbingan untuk mengoreksi kesalahan
konsep yang dipahami siswa dan menilai tingkat pemahaman siswa.

Setelah siswa selesai mengerjakan soal latihan, guru memberikan riwief
terhadap hal — hal yang telah dilakukan siswa memberikan umpan balik terhadap
respon siswa yang benar dan menjelaskan ulang materi yang belum dipahami
siswa.

Langkah terakhir, guru melakukan evaluasi akhir. Dalam tahap ini, guru dapat
memberikan soal evaluasi kepada siswa untuk mengetahui tingkat pemahan siswa
terhadap materi yang telah dipelajari. Dan guru meminta salah satu siswa maju
kedepan untuk menyelesaikan salah satu soal evalusi , gunanya untuk melatih

keberanian siswa yang terlihat pada gambar 3.2.
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Gambar 3.2 guru memberikan penghargaan kepada siswa yang berani dan
betul menjawab soal evaluasi.

Dan sebagai tindak lanjut, guru mengakhiri pelajaran hari ini, kemudian guru
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam dan foto bersama diakhir
pertemuan di kelompok kontrol. Beserta bapak Budi Halim, S.Pd selaku sebagai
kepela sekolah dan salah satu guru di SMPN 3 Batang Alai Utara yang terlihat

pada gambar 3.3.
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Gambar 3.3 foto bersama siswa kelompok kontrol, bapak kepela sekolah dan
salah satu guru di SMPN 3 B.A.U
b. Kelompok Eksperimen.

Pelaksanaan Penelitian pada kelompok eksperimen dilakukan dalam empat
kali pertemuan dengan model pembelajaraan kooperatif tipe Talking Stick. Dalam
hal ini, yang bertindak sebagai guru adalah peneliti dan sebagai observer adalah
H.M Ismail S.Pd.

Adapun kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Talking Stick pada pertemuan pertama dan kedua akan diuraikan
sebagai berikut.

1. Pertemuan Pertama.



83

Sebelum memulai pelajaran, guru mengucapkan salam serta mengabsen
siswa. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran, hal — hal yang harus
dipelajari dan kinerja siswa yang diharapkan serta mengajukan pertanyaan untuk
mengungkap pengetahuan yang telah dikuasai siswa yang berhubungan dengan
materi yang akan disampaikan guru. Kemudian guru membagikan materi tentang
jenis — jenis dan sifat — sifat segitiga kepada setiap siswa dan meminta mereka

untuk membacanya terlebih dulu seperti pada gambar 3.4.

7
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Guru menyampai materi tentang jenis — jenis dan sifat — sifat segitiga.
Setelah guru selesai membagi kertas materi dan menjelaskan materi tersebut
dengan siswa, guru bertanya kepada siswa tentang materi yang tidak mereka
pahami dan ada satu orang siswa yang bertanya. Lalu guru menjelaskan materi
pembelajaran tentang jenis — jenis dan sifat — sifat segitiga lebih dalam lagi agar

siswa lebih mamahaminya.
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Pada saat guru menjelaskan materi tentang sifat — sifat segitiga, ada siswa
yang bertanya tentang arti dari sumbu simetri. Kemudian guru menjelaskan bahwa
sumbu simetri itu merupakan garis yang membagi suatu bangun datar menjadi dua
bagian yang sama besar. Untuk mempermudah siswa memahaminya tentang
sumbu simetri, guru mencontihkan dengan bangun segitiga sama kaki dan melipat
segitiga sehingga menjadi dua bagian yang sama besar. Dan agar siswa lebih
memahami materi yang disampaikan, guru memberikan contoh soal dan cara
penyelesainya.

Kemudian guru membagi siswa dalam kelompok yang terdiri dari 5 — 6
orang, yaitu kelompok 1 ada 6 orang anggota kelompok, kelompok 2 ada 6 orang
kelompok, kelompok 3 ada 5 orang kelompok, kelompok 4 ada 5 orang
kelompok, kelompok 5 ada 5 orang kelompok dan kelompok 6 ada 5 orang
kelompok. Masing — masing kelompok memiliki papan kelompok untuk
mempermudah dalam pelaksanaam kegiatan pembelajaran yang terlihat pada

gambar 3.5 dan 3.6
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Gambar 3.5 Guru membagi siswa dalam kelompoknnya

&
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Gambar. 3.6 siswa sudah dalam kelompoknnya masing — masing
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Selanjutnya, guru membagi soal latihan kepada siswa yang berada dalam
kelompok masing — masing dan guru meminta siswa untuk menyelsaikan soal
tersebut dengan bersama - sama dan boleh bertanya kepada teman sekelompok
atau kepada guru tentang materi yang masing kurang paham atau soal yang
kurang jelas tersebut. Dan siswa mengerjakan dalam waktu yang terbatas.

Yang terlihat pada gambar 3.7 siswa mengerjakan soal latihannya.

Gambar 3.7 siswa mengerjakan latihan didalam kelompoknya masing —

masing.

Setelah waktu mengerjakan soal habis maka permainan pun dimulai dengan
model Talking Stick kepada siswa untuk mencari siswa yang terakhir memegang
tongkat. Pada awalnnya guru memberikan tongkat kepada siswa untuk dijalankan

jika mendengar musik maka tongkat tersebut harus dijalankan dan jika musik
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berhenti maka tongkat tersebut pun harus berhenti juga, jika siswa yang terkena
tongkat tersebut maka siswa tersebut yang akan maju kedepan untuk
menyelesaikan soal latihan yang telah dikerjakan dibangku dengan teman
kelompoknnya dan siswa tersebut juga yang akan mempresentasikan soal latihan
yang telah dia kerjakan tadi.

Yang terlihat pada gambar 3.8 dan 3.9 dibawah ini dan pada gambar 3.9 juga
siswa yang mendaptkan penghargaan karena benar dalam menyelsaikan soal

latihan.

Gambar 3.7 Saat model Talking Stick berjalan
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Gambar 3.8 siswa yang terkena tongkat diakhir

Gambar 3.9 siswa yang mendaptkan penghargaan

Setelah pada putaran pertama berhasil maka guru menjalankan pada putaran

kedua untuk menjalankan model Talking Stick dengan menjalankan lagi
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permainan yang sama pada putaran pertama. Pada gambar 4.0,4.1 dan 4.2

dibawah ini gambar putaran kedua yang didapat.

- il

W

L

Gambar 4.0 saat model dan permainan dijalankan siswa
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Gambar 4.2 siswa mengerjakan soal latihan kedepan
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Gambar 4.3 siswa yang benar mengerjakan soal latihan dan mendapatkan

penghargaan.

Setelah memberikan penghargaan kepada siswa yang benar dalam
mengerjakan soal kedepan dan berani mempresentasikan yang telah dia kerjakan.
Dan saat pembelajaraan berlangsung terlihat siswa sangat bersemangat dalam
belajar dan saat tongkat dijalankan keaktifan siswa sangat terlihat kerena banyak
siswa yang menjalankan tongkat dan antusias untuk mendapatkan tongkat tersebut
untuk bisa maju kedepan mengerjakan soal latihan, mereka lupa akan takut
dengan namanya belajar matematika. Karena dengan model ini selain dengan
tongkat juga menggunakan musik yang membuat siswa senang dalam belajar dan

terbaur dalam suasana kelas yang santai tapi serius dalam belajar ini.
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Dan sebagai tindak lanjut, guru mengakhiri pembelajaran hari ini dengan
menginformasikan materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. Guru
menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.

2. Pertemuan Kedua

Pada pertemuan kedua langkah — langkah pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick sesuai dengan langkah — langkah
pembelajaran pada pertemuan pertam. Dimana sebelum memulai pelajaran, guru
mengucapkan salam serta mengabsen siswa. Kemudian guru menyampaikan
tujuan pembelajaran, hal — hal yang harus dipelajari dan Kkinerja siswa yang
diharapkan. Sebelum menyampaikan materi pelajaran, guru mengajukan
pertanyaan untuk mengungkap pengetahuan yang telah dikuasai siswa yang
berhubungan dengan materi yang disampaikan guru. Kemudian, guru
membagikan materi tentang sifat — sifat segitiga kepada setiap siswa dan meminta
mereka untuk membacanya terlebih dulu.

Setelah siswa selesai membaca materi yang dibagikan, guru bertanya kepada
siswa tentang materi yang tidak mereka pahami tetapi tidak ada siswa yang
bertanya. Kemudian guru menjelaskan materi pelajaran tentang sifat — sifat
segitiga lagi. Setelah selesai menyampaikan materi, guru memberikan contoh soal
dan cara menyelesaikannya. Pada saat guru menjelaskan tentang cara
penyelesaian contoh soal, ada siswa yang bertanya, kemudian guru menjelaskan
tentang cara penyelesaiakan contoh soal, ada siswa yang bertanya, kemudian guru

menjelaskan lagi bagian yang kurang dipahami siswa.
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Kemudian guru membagi siswa ke dalam kelompok yang terdiri dari 5 — 6
orang, yaitu kelompok 1 ada 5 orang anggota kelompok, kelompok 2 ada 5 orang
anggota kelompok, kelompok 3 ada 5 orang anggota kelompok, kelompok 4 ada 6
orang anggota kelompok, kelompok 5 ada 6 orang anggota kelompok. Masing —
masing kelompok memiliki papan nomor untuk mempermudah jalannya

permainan nanti, yang terlihat pada gambar 4.4 dibawah ini.

Gambar 4.4 siswa berada dalam kelompok masing — masing.

Selanjutnya, guru menyampaikan aturan permainan, yaitu pada saat tongkat
guru serahkan kepada siswa yang pertama, ketika mendengar musik yang guru
putar maka tongkat pun dijalankan juga secara bergilir kepada siswa dan tidak
boleh dilempar tongkatnya. Ketika musik berhenti maka tongkat pun berhenti
untuk dijalankan. Bagi siswa yang terkena memgang tongkat terakhir ketika
musik berhenti maka siswa itu yang maju kedepan untuk menjelaskan soal yang

telah guru serahkan di bangku duduk tadi. Siswa itu sebagai perwakilan teman
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dikelompoknnya untuk mempresentasikan soal tersebut. Dan siswa tersebut akan
menjelaskan soal yang tertara dipapan kelompok, jika dia kelompok 1 maka siswa
tersebut harus menyelesaiakn soal nomor 1, Yang terlihat pada gambar 4. 5 dan

4.6 dibawah ini.

Gambar 4.5 siswa mengerjakan soal latihan kelompok
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Gambar 4.6 siswa sedang menjalakan model Talking Stick.
Dan jika siswa tersebut benar dalam menjawab soal latihan dan mampu
menjelaskan hasil jawabannya didepan teman — temannya maka siswa tersebut
akan diberikan penghargaan oleh guru, yang terlihat pada gambar 4.7 dan 4.8

dibawah ini.
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Gambar 4.8 siswa yang mendapatkan penghargaan pada putaran kedua.
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Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, terlihat siswa sangat
bersemangat disaat menjalankan tongkat sambil mendengarkan musik dan ketika
musik berhenti pun antusias siswa dalam menyelesaiakn soal pun hasil
memuaskan tidak ada lagi terdengar siswa yang bosan akan pelajaran matematika
ataupun takut dengan pelajaran matematika. Ketika ditanya balik tentang materi
mereka pun banyak yang mengerti dan paham tentang pelajaran yang dipelajari
dihari tersebut. Selain itu, siswa lebih banyak beraktifitas dan belajar mandiri
sehingga hal ini berdampak pada minat siswa dalam belajar, dimana siswa belajar
dengan senang dan mendapatkan kepuasaan dengan hasil belajar yang diperoleh.

Kemudian guru melakukan evaluasi terhadap materi yang telah dipelajari
dengan mengadakan evaluasi akhir. Setelah guru menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam dan foto bersama siswal/i VII A sebagai kenangan —

kenangan dikemudian hari. Yang terlihat pada gambar 4.9 dan 5.0 dibawah ini.
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Gambar 4.9 foto bersama siswa/i VII A pada pertemuan kedua.

Gambar 5.0 bersama siswa/i VII A pada pertemuan pertama.

C. Uji Hasil Tes Belajar Siswa.
1. Uji Normalitas.

Uji Normalitas dilakukan dengan uji Liliefors. Pengujian normalitas ini
didasarkan pada hasil belajar di kelas Eskperimen yang menggunakan model
pembelajaraan kooperatif tipe talking stick dan kelas kontrol yang menggunakan
pengajaran langsung. Kelas eksperimen kelas V11 A dan kelas kontrol VII B.

Tabel Hasil Uji Normalitas Tes Hasil Belajar

Kelas Lhitung Ltabel P-Value (Sig) A Keterangan
Eksperimen | 0,159 | 0,166 0,078 0,05 Normal
Kontrol 0,141 | 0,161 0,164 0,05 Normal

Berikut ini adalah hasil uji normalitas pada kedua kelas. Uji normalitas pada

penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 22 dengan interprestasi hasil tabel Test
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of Normality ( terlampir ), memperlihatkan bahwa hasil belajar untuk kelas
eksperimen mempunyai P-Value = sig = 0,078 dan kelas kontrol mempunyai P-
Value = sig = 0,164. Sedangkan ( Shapiro Wilk ) memperlihatkan berturut — turut
P-value sebesar 0,015 dan 0,058. Nilai p-value ini digunakan untuk membuktikan
hipotesis yang dibuat. Pembuatan keputusan tentang hipotesis yang diajukan
diterima atau ditolak dengan cara sebagai berikut :
Ho : Kedua hasil belajar yang diajar dengan model talking stick dan model
pengajaran langsung berdistribusi normal.
H; : kedua hasil belajar yang diajar dengan model talking stick dan model
pengajaran langsung tidak berdistribusi normal.

Kaidah keputusan :

= Jika nilai a = 0,05 lebih kecil dari nilai Asymp.sig ( 2-sided ), maka H,

diterima.
» Jika nilai a = 0,05 lebih besar atau sama dengan dari nilai Asymp.sig ( 2-
sided ), maka H, ditolak.

Berdasarkan kesimpulan dari data atas bahwa kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas.

Pengujian dilanjutkan dengan uji homogenitas varians dengan menggunakan
nilai akhir hasil belajar siswa. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah tes akhir
siswa kelas eksperimen dan kontrol ini bersifat homogen atau tidak.

Tabel Hasil Uji Homogenitas Tes Hasil Belajar Siswa.
Sig a Keterangan

0,568 0,005 Homogen
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Dari hasil analisis tabel levene’s test ( terlampir ) diperoleh nilai p — value
(Sig) > a yaitu 0,568 > 0,05 sehingga H, diterima karena kurangnya bukti untuk
menolak H,. Jadi berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa data tes hasil
belajar siswa di kedua kelas bersifat homogen.

3. Uji T untuk Dua Sampel Independen.

Setelah diketahui kedua kelas sama — sama berdistribusi normal dan
homogen, maka kita dapat menggunakan uji t untuk dua sampel independen. Uji
ini digunakan untuk mengtahui apakah kedua data tersebut sama atau berbeda.

Hasil uji t digunakan dengan cara membandingkan nilai P — value ( Sig )
dengan a. Yang diketahui berdasarkan SPSS 22 ( terlampir ) nilai P — value ( Sig)
< a yaitu 0,000 < 0,005 yang berarti H, ditolak. Jadi berdasarkan hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbandingan yang signifikan antara hasil
belajar siswa pada sifat — sifat segitiga yang diajarkan dengan model talking stick
dan model pengajaran langsung.

Berikut ini data hasil uji t untuk dua sampel independen.

Tabel hasil Uji —t Tes Hasil Belajar Siswa.

Sig — ( - tailed) df A

0,000 53 0,005
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Gambar Data diagram hasil belajar siswa.

Hasil Belajar Siswa

90
80
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50
40 H Kontrol
30
20
10

B Eksperimen

Pertemuan 1 Pertemuan 2

Dari hasil diagram diatas memiliki perpebedaan hasil belajar dari kelas kontrol
dan kelas eksperimen, dimana kelas eksperimen hasil belajarnya lebih meningkat
dari kelas kontrol. Dengan ini model pembelajaran kooperatif tipe talking stick
pada kelas eksperimen dinyatakan sangat baik digunakan karena meningkatnya
hasil belajar siswa.
D.Aktivitas Siswa.

Observasi aktivitas siswa dilaksanakan pada saat proses pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. Pada
kelompok kontrol ada 2 orang observer, yaitu 1 prang guru dan peneliti. Pada
kelompok eksperimen ada 2 orang observer, yaitu 1 orang guru dan peneliti juga.
Hasil observasi aktivitas siswa dimulai secara perindikator dan secara keseluruhan
atau klasikal dengan menggunakan skala Guttman. Data hasil observasi aktivitas
siswa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen pada pertemuan pertama dan
kedua sebagai berikut.

1. Hasil Observasi aktivitas siswa perindikator.
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Tabel 5.1 Kualifikasi aktivitas siswa kelompok kontrol dan kelompok Eksperimen

perindikator menurut skala Guttman.

Kelompok Kontrol

Kelompok Eksperimen

Pertemuan 1

Pertemuan 1

Aktivitas
Yang | gumlah | WA Kualifikesi | | Jumlah | AR Kualifikasi
Diamati | Aktivita Sisv'v‘g % Skala Aktivitas Sisv'v‘g % |skala
Siswa . Guttman Siswa . Guttman
Maksimal Maksimal
al 28 28 Aktif 27 27 Aktif
a2 28 28 Aktif 27 27 Aktif
a3 28 28 Aktif 27 27 Aktif
bl 2 28 Tidak Aktif 8 27 Tidak Aktif
b2 0 28 Tidak Aktif 0 27 Tidak Aktif
b3 0 28 Tidak Aktif 3 27 Tidak Aktif
b4 0 28 Tidak Aktif 0 27 Tidak Aktif
b5 3 28 Tidak Aktif 25 27 Aktif
cl 5 28 Tidak Aktif 1 27 Tidak Aktif
c2 0 28 Tidak Aktif 0 27 Tidak Aktif
dl 28 28 Aktif 27 27 Aktif
d2 28 28 Aktif 27 27 Aktif
el 28 28 Aktif 27 27 Aktif
fl 0 28 Tidak Aktif 27 27 Aktif
2 0 28 Tidak Aktif 27 27 Aktif
3 0 28 Tidak Aktif 27 27 Aktif
f4 0 28 Tidak Aktif 3 27 Tidak Aktif
gl 6 28 Tidak Aktif 4 27 Tidak Aktif
g2 7 28 Tidak Aktif 24 27 Aktif
g3 3 28 Tidak Aktif 24 27 Aktif
hi 3 28 Tidak Aktif 25 27 Aktif
h2 3 28 Tidak Aktif 5 27 Tidak Aktif
h3 3 28 Tidak Aktif 27 27 Aktif
h4 3 28 Tidak Aktif 5 27 Tidak Aktif
Jumlah | 206 644 Tidak Aktif 395 621 Aktif
Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen
Aktivitas Pertemuan ? — Pertemuan 2J —
Yang Jumlah | <YM e alifikasi Jumlah | SUMAN e alifikasi
Diamati | Aktivita g‘i‘;fl'v‘;'tas Skala Aktivitas éi‘g,'v‘gtas Skala
Siswa Maksimal Guttman Siswa Maksimal Guttman
al 28 28 Aktif 27 27 Aktif
a2 28 28 Aktif 27 27 Aktif
a3 28 28 Aktif 27 27 Aktif
b1l 2 28 Tidak Aktif 9 27 Tidak Aktif
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b2 4 28 Tidak Aktif 0 27 Tidak Aktif
b3 3 28 Tidak Aktif 6 27 Tidak Aktif
b4 6 28 Tidak Aktif 27 27 Aktif
b5 4 28 Tidak Aktif 27 27 Aktif
cl 7 28 Tidak Aktif 27 27 Aktif
c2 0 28 Tidak Aktif 27 27 Aktif
di 28 28 Aktif 27 27 Aktif
d2 28 28 Aktif 27 27 Aktif
el 28 28 Aktif 27 27 Aktif
f1 3 28 Tidak Aktif 27 27 Aktif
2 4 28 Tidak Aktif 27 27 Aktif
3 4 28 Tidak Aktif 27 27 Aktif
4 4 28 Tidak Aktif 19 27 Aktif
gl 3 28 Tidak Aktif 27 27 Aktif
g2 5 28 Tidak Aktif 26 27 Aktif
g3 3 28 Tidak Aktif 27 27 Aktif
hl 3 28 Tidak Aktif 26 27 Aktif
h2 3 28 Tidak Aktif 12 27 Aktif
h3 3 28 Tidak Aktif 20 27 Aktif
h4 3 28 Tidak Aktif 6 27 Tidak Aktif
Jumlah | 234 644 Tidak Aktif 587 621 Aktif

Dari tabel 5.1 di atas terlihat bahwa ada 17 indikator aktivitas siswa pada

kelompok kontrol yang tidak aktif. Hal ini karena pada indikator aktivitas siswa

yang diamati, ada aktivitas yang tidak dilakukan siswa dan ada beberapa siswa

yang melakukan aktivitas tersebut tetapi jumlah siswa, sehingga dikualifikasikan

tidak aktif. Pada kelompok eksperimen terlihat bahwa ada pertemuan 1 indikator

aktivitas siswa yang tidak aktif, yaitu indikator ( b, c, f4, g1, h2, h4 ). Hal ini

karena beberapa siswa saja yang bisa menyelesaiakan indikator tersebut tetapi

pada pertemuan 2, indikator ini dikualififikasikan aktif karena banyak siswa yang

mampu menyelesaikan indikator — indikator yang sudah ada tadi, pada pertemuan

2 hanya 4 indikator kecil yang tidak aktif yaitu ( b1, b2, b3,h4).

Jadi, dari tabel 5.1 terlihat bahwa siswa kelompok eksperimen lebih aktif

dibandingkan dengan siswa kelompok kontrol secara umum.

2. Hasil Observasi Aktifitas Siswa Secara Klasikal.
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Pertemuan 1 Pertemuan 2

» Kelompok Kontrol » Kelompok Eksperimen

Berdasarkan diagram perbandingan aktivitas siswa di atas diperoleh data
aktivitas siswa kelompok kontrol dengan model pengajaran langsung secara
klasikal menurut skala Guttman dikualifikasikan * Tidak Aktif “ karena jumlah
aktivitasnnya <0,5 pada skala Guttman. Dan data aktivitas siswa kelompok
eksperimen dengn model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick secara
klasikal menurut skala Guttman dikualifikasikan “ Aktif *“ karena >0,5 pada skala
Guttman. Jadi, secara keseluruhan terlihat bahwa aktivitas siswa dengan
menggunakan model pembelajaraan koperatif tipe Talking Stick lebih tinggi
dibandingkan aktivitas siswa dengan menggunakan model pengajaran langsung.
E. Deskripsi Kemampuan Pemahaman Konsep Sifat — Sifat Segitiga Kelas

Eksperimen.

Kemampuan pemahaman konsep sifat — sifat segitiga diperoleh dari penilaian

setiap indikator yang dilakukan pada tes akhir ( Posttest) siswa nilai siswa yang

ada pada setiap kategori dan indikator dipersentasikan guna mengetahui
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peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa sifat — sifat segitiga yang
dimikili siswa.

Tabel 5.2 Kemampuan Pemahaman konsep sifat — sifat segitiga siswa.

Indikator 1 2 3 4 5
Persentase 77,1% 89,2% 91,7% 70,95 % 75, 65%

Kriteria P SP SP P P
Keterangan:

SP : Sangat Paham
P : Paham
CP : Cukup Paham
KP  : Kurang Paham
TP : Tidak Paham

Pada tabel 5.2 dapat diketahui bahawa 77,1% sisiwa berada pada kategori
Paham (P) pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep, yang berarti siswa
sudah mampu menyatakan ulang sebuah konsep. Pada indikator kedua
memberikan contoh dan non- contoh dari konsep bahwa 89,2% siswa berada pada
kategori Sangat Paham ( SP ) dan pada indikator ketiga yaitu dan menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis diketahui bahwa 92,7%
siswa berada pada kategori Sangat Paham ( SP ). Selanjutnya pada indikator ke 4
mampu menggunkaan, memanfaatkan, dan memilih prosuder atau operasi tertentu
diketahui bahwa 70,95% siswa berada pada kategori Paham (P). Sedangkan pada
indikator ke 5 yaitu mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah
bahwa 75,65% siswa berada pada kategori Paham. Perhitungan dapat dilihat pada

lampiran.
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Data kemampuan pemahaman konsep sifat — sifat segitiga dilihat dari tes

akhir. Rangkuman hasil dari kemampuan pemahaman konsep sifat — sifat segitiga

pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.3 kemampuan pemahaman konsep sifat — sifat segitiga kelas kontrol.

Indikator 1 2 3 4 5
Persentase 46,4% 52,5% 65% 54,2% 45,2%
Kriteria KP KP CP KP KP

Keterangan :

SP : Sangat Paham
P : Paham

CP  : Cukup Paham
KP  : Kurang Paham
TP : Tidak Paham

Pada tabel 5.3 dapat dilihat bahwa untuk soal nomor 1 indikator pertama,

yaitu menyatakan ulang sebuah konsep memiliki persentase sebesar 46,4% siswa

berada pada kategori Kurang Paham (KP). Pada soal nomor 2 indikator kedua

yaitu memberi contoh dan non — contoh dari konsep sebesar 53,5% siswa juga

berada pada kategori Kurang Paham (KP). Selanjutnya untuk indikator ketiga

yaitu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis memiliki

persentase sebesar 65% yang mana siswa berada pada kategori Cukup Paham

(CP). Pada indikator keempat sebesar 54,2% siswa berada pada kategori Kurang

Paham(KP) . kemudian sebesar 45,2% siswa berada pada kategori Kurang Paham
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(KP) yaitu pada indikator mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan

masalah. Perhitungan dapat dilihat dilampiran.

G.Hasil Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa

Pemberian tes evaluasi dilaksanakan pada setiap akhir pertemuan baik di

kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Soal — soal yang diberikan

adalah soal — soal yang sesuai dengan materi yang dipelajari pada pertemuan

tersebut. Untuk kualifikasi dan hasil kemampuan pemahaman konsep siswa

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.

Nilai Pertemuan 1 Pertemuan 2 Kualifikasi
Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperim
en
f % [F | % f % F %
80- 100 | 11 61, | 12 | 63,16 28 | 100 |27 | 100 | Sangat Baik
11
70-<80 |5 27, |8 |42,11 Tabel | - - - - Baik
78 5.4
Kualifikasi
Hasil
Pemahaman
Konsep
Siswa
Kelompok
Kontrol dan
Kelompok
Eksperimen
60- <70 | 4 22, |4 | 21,05 - - - - Cukup Baik
22
50-<60 |4 22, |4 | 21,05 - - - - Kurang
22 Baik
0-<50 |4 22, | - - - - - - Tidak Baik
22
> 28 10 | 27 | 100 28 | 100 |- -
0




108

Tabel 5.5 Rekaptulasi Ketuntasan Evaluasi Siswa pada Kelompok Kontrol
dan Kelompok Eksperimen.

Kriteria | Pertemuan 1 Pertemuan 2
Kontrol Eksperimen | Kontrol Eksperimen
F % F % f % F %
<60(tidak | 10 4444 | 8 556 |0 0 0 0
Paham )
>60 (1|18 55,56 | 19 94,44 | 28 100 | 27 100
paham )
Jumlah 28 100 |27 100 |28 100 | 27 100

Berdasarkan data dari lampiran diatas tentang nilai evaluasi kemampuan
pemahaman konsep siswa kelompok kontrol, tabel 5.4 dan tabel 5.5 di atas
diperoleh rata — rata nilai siswa setelah evaluasi pertemuan 1 adalah 61,89 dengan
kualifikasi “ cukup paham* dan secara klasikal 55,56%. Pada evaluasi pertemuan
2, rata — rata nilai siswa adalah 97,94 dengan kualifikasi “ Sangat paham‘ dan
secara klasikal 100%. Dan nilai rata — rata siswa secara keseluruhan dari

pertemuan 1 dan pertemuan 2 adalah 70,9 dengan kualifikasi “ paham .

Tabel 5.6 Data Kepemahaman kelompok Kontrol dan kelompok Eksperimen

Kelompok Kontrol Eksperimen
Kriteria Tidak Paham Paham Tidah Paham Paham
Banyak Siswa 5 23 0 27
(%) 18 82 0 100

Tabel 5.6 dapat dilihat bahwa dari segi ketuntasan kemampuan pemahaman
siswa bahwa pada kelompok Eksperimen sebesar 100% siswa mencapai
kepemahaman yang telah ditetapkan mendapatkan nilai > 80. Hal ini melebihi
konsep pemahaman belajar bahwa pembelajaran yang baik adalah apabila setiap
siswa sekurang — kurangnnya dapat menguasi materi 75%

dari materi yang

diajarkan.
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Tabel 5.6 juga menunjukan bahwa terjadi penurunan Kketidak pahaman,
pemahaman belajar pada siswa kelompok kontrol yaitu sebesar 18% siswa berada
pada kriteria tidak tuntas. Daftar kepemahaman dapat dilihat dilampiran.

Berdasarkan data di atas nilai evaluasi pemahaman konsep siswa kelompok
Eksperimen, tabel 5.2 dan tabel 5.3 di atas diperoleh rata — rata nilai siswa setelah
evaluasi pertemuan 1 adalah 65,79 dengan kualifikasi “ Cukup paham “ dan
secara klasikal 68,42%. Pada evaluasi pertemuan 4, rata — rata nilai siswa adalah
98,26 dengan kualifikasi “ Sangat Paham ““ dan secara klasikal 100%. Dan rata —
rata nilai siswa secara keseluruhan dari pertemuan 1 dan pertemuan 2 adalah 77,4
dengan kualifikasi “ Paham*®.

Untuk lebih jelasnya, data tentang hasil kemampuan pemahaman konsep
siswa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat dilihat pada diagram di

bawabh ini.

120

100

100 94.44

80
60
40

20

Pertemuan 1 Pertemuan 2

W Kelompok Kontrol B Kelompok Eksperimen

Gambar 5.5 Diagram Perbandingan Hasil kemampuan Pemahaman

Konsep Siswa.
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Dari diagram di atas, terlihat perbedaan hasil pemahaman konsep siswa antara
kelompok kontrol yang menggunakan model pengajaran langsung dengan
kelompok eksperimen yang menggunakan model pembelajaraan kooperatif tipe
Talking Stick . Dimana, hasil kemampuan Pemahaman Konsep siswa kelompok
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar kelompok kontrol.
H.Data Kemampuan Pemahaman Konsep Sifat — Sifat Segitiga Siswa.

Untuk melihat kemampuan pemahaman konsep sifat — sifat segitiga siswa
setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunkan model pembelajaraan
kooperatif tipe Talking Stick dan data diperoleh dari hasil posttes siswa kelompok
ekperimen dan kelompok kontrol. Rangkuman data tersebut dapat dilihat pada

Grafik berikut.

Kemampuan Pemahaman Konsep Sifat
- Sifat Segitiga Siswa

M Kontrol M Eksperimen

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5

Gambar 5.6 Diagram Data Kemampuan Pemahaman Konsep Sifat — sifat segitiga

siswa.
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Berdasarkan gambar 5.6 dapat dilihat bahwa analisis kemampuan pemahaman
konsep sifat — sifat segitiga siswa menunjukkan menyatakan ulang sebuah konsep
pada kelompok eksperimen mengalami peningkatan dengan persentase 77,1%
sedangkan pada kelompok kontrol memasuki kategori kurang paham dengan
presentase 46,4% . kemampuan untuk memberi contoh dan non — contoh dari
konsep pada kelompok eksperimen memasuki kategori sangat paham dengan
presentase 89,2% sedangkan kelompok kontrol mengalami kategori kurang paham
dengan presentase 52,5%. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis pada kelompok eksperimen juga mengalami
peningkatan dengan  presentase 91,7% memasuki kategori sangat paham
sedangkan di kelompok kntrol mengalami kategori kurang paham dengan
presentase 65%. Selanjutnya untuk kemampuan mampu menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih prosuder atau operasi tertentu pada kelompok
eksperimen juga mengalami peningkatan dengan presentase 70.95% sedangkan
kelompok kontrol mengalami kategori kurang paham dengan presentase 54,2%.
Kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah pada
kelompok eksperimen memasuki kategori paham dengan presentase 75,65%
sedangkan pada kelompok kontrol mengalami kategori kurang paham dengan
presentase 45,2%.

Dari gambar dan uraian diatas juga menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman konsep sifat — sifat segitiga pada kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol.
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1. Pembahasan.
a. Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap,pikiran, dan
perhatian. Aktivitas dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang keberhasilan
proses belajar mengajar.’

Dalam penelitian ini,indikator aktivitas siswa yang diamati pada kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen terdiri dari delapan kelompok aktivitas belajar
menurut paul D. Dierich.> Yaitu kegiatan visual,lisan, mendengar, menulis,
menggambar, metrik, mental dan emosional.

Hal ini dilakukan untuk mendapatkan perbedaan aktivitas siswa secara umum
baik dengan menggunakan model pengajaran langsung maupun model pengajaran
kooperatif tipe Talking Stick.

Berdasarkan hasil penelitian tentang hasil observasi aktivitas siswa pada
kelompok kontrol, kelompok aktivitas yang aktif adalah kegiatan visual, berupa
membaca, melihat gambar, memperhatikan penjelasan guru; kegiatan lisan, yaitu
menjawab pertanyaan; kegiatan menulis, berupa menulis materi pelajaran dan
mengejarkan soal tes, kegiatan menggambar, berupa menggambar segitiga;
kegiatan mental, berupa menyimpulkan pelajaran; dan kegiatan emosional, yaitu
tenang.

Dan untuk hasil observasi aktivitas siswa kelompok eksperimen, kelompok
aktivitas yang aktif adalah kegiatan visual berupa membaca, melihat, gambar, dan

memperhatikan penjelasan guru, kegiatan lisan, berupa memberi saran,

! Kunandar,2011 ;227
2 Hamalik, 2010; 90 — 91)
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mengemukakan pendapat, berdiskusi antarsiswa, dan menjawab pertanyaan;
kegiatan mendengar, berupa mendengarkan dengan aktif, mendengarkan
percakapan atau berdiskusi antar siswa dalam kelompok; kegiatan menulis, berupa
menulis materi pembelajaran dan mengajarkan soal tes; kegiatan menggambar,
yaitu menggambar segitiga; kegiatan metrik, berupa menyelenggarakan
permainan dimana siswa membentuk kelompok, berada dalam tugas, dan berbagi
tugas; kegiatan mental, berupa mengingat materi yang telah dipelajari,
memecahkan masalah, menyimpulkan pelajaran; dan kegiatan emosional, berupa
minat , berani, tenang dan percaya diri.

Dengan demikian terlihat bahwa aktivitas siswa kelompok kontrol kurang
aktif karena pada model pengajaran langsung siswa lebih banyak mendengarkan
dan memperhatikan materi yang disampaikan guru. Karena kurangnnya aktivitas,
minat belajar siswa cenderung berkurang sehingga mereka merasa jenuh.

Sedangkan pada kelompok eksperimen, aktivitas belajar siswa terlihat aktif.
Hal ini karena pada kelompok eksperimen menggunakan model pembelajaran
kooperatf tipe talking stick yang lebih mengedepankan aktivitas dan kerja sama
siswa dalam mencari, menjawab, dan melaporkan informasi dari berbagai sumber
dalam sebuh suasana permainan yang mengarah pada acuan kelompok melalui
aktivitas kerja tim dan kecepatannya. Sehingga mereka lebih bersemangat dalam
belajar dan dengan adanya kerja tim dapat menumbuhkan keberanian dan rasa
percaya diri mereka untuk mengemukakan pendapat maupun memberikan saran.

b. Hasil Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa.
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Hasil Pemahaman Konsep merupakan hal yang berhubungan dengan kegiatan
hasil belajar siswa dalam menyelsaikan soal — soal tes yang memuat indikator
kemampuan pemahaman konsep, dimana siswa dapat menyatakan ulang sebuah
konsep sifat — sifat segitiga, dapat memberikan conton dan non — conteh konsep
sifat — sifat segitiga karena kegiatan belajar ini merupakan proses sedangkan hasil
Pemahaman konsep siswa adalah sebagian hasil pemahaman yang dicapai
seseorang setelah mengalami proses belajar dengan terlebih dahulu mengadakan
evaluasi dari proses belajar yang dilakukan.

Berdasarkan hasil penelitian tentang hasil pemahaman konsep siswa, pada
pertemuan pertama, siswa baik pada kelompok kontrol maupun kelompok
eksperimen kurang memahami materi tentang sifat — sifat segitiga, khusunya
tentang segitiga sama sisi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di

bawah ini.

Soal evaluas pertemuan pertama : Jawaban siswa :

Sisi FH menempati sisi GH, <F
menempati <G.

Sisi Fg Menempati sisi FH, <H
menempati <G.

Jawaban yang benar :

Jika segitiga sama sisi FGH dilipat | Sisi FH menempati sisi GH, <F
terhadap sumbu simetri KH, maka sisi | menempati <G. Kemudian sisi FG
FH menempati....dan <F | menempati sisi GH, <H menempati
menempati....kemudian dilipat lagi | <F.

terhadap sumbu simetri FL, maka sisi
FG menempati......dan <H
menempati......

Gambar 5.9 soal dan jawaban siswa pertemuan pertama.
Dari data hasil penelitian tentang rekaptulasi ketuntasan evaluasi siswa pada
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen terlihat bahwa hasil Pemahaman

konsep siswa kelompok eksperimen lebih tinggi dari hasil Pemahaman konsep
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kelompok kontrol. Hal ini karena pada kelompok eksperimen, siswa belajar pada
sumber, tidak hanya pada guru; belajar mandiri yang dapat menambahkan
pengetahuan mereka; membaca pertanyaan dengan hati — hati; dan menjawab
pertanyaan dengan tepat sehingga pemahaman mereka pada materi pembelajaran
berpengaruh pada hasil evaluasi belajarnya dan tidak hanya itu karena model
pembelajaraan kooperatif tipe talking stick membuat kelas lebih nyaman dalam
belajar matematika dan itu sangat mempengaruhi hasil Pemahaman konsep siswa..
Sedangkan pada kelompok kontrol siswa cenderung lebih terpaku pada materi dan
contoh soal yang diberikan oleh guru sehingga hal ini berpengaruh pada hasil
evaluasi belajarnya.

Selain itu, pada kelompok eksperimen, siswa saling bertukar pendapat dalam
diskusi kelompok sehingga mereka dapat berbagi informasi dan pengatahuan
dalam memecahkan masalah. Hal ini memberikan dampak positif bagi siswa yang
masih kurang paham terhadap materi yang dipelajari. Dengan demikian hasil

Kemampuan Pemahaman Konsep siswa pun dapat menjadi lebih baik.





